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Beras merupakan komoditi strategis di Indonesia oleh karena dapat mempengaruhi stabilitas politik dan ekonomi. Oleh karena itu Pemerintah terus berusaha untuk dapat melakukan swasembada beras dengan jalan meningkatkan produksi beras baik melalui ekstensifikasi maupun melalui intensifikasi. 

Dalam peningkatan produksi pangan, benih mempunyai peranan yang sangat penting oleh karena benih merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan swasembada pangan. Benih adalah merupakan benda hidup yang harus ditangani secara baik, sehingga untuk memproduksinya diperlukan perencanaan yang baik dan terencana.

Walaupun telah terdapat beberapa produsen benih di Indonesia, namun sampai saat ini kebutuhan benih yang baik dan bermutu belum dapat dipenuhi secara maksimal. Hal ini disebabkan antara lain oleh karena kendala waktu saat produksi dan pemakaian benih yang belum sinkron serta kecocokan varietas yang diperlukan belum dapat dipenuhi secara baik.

Untuk meningkatkan produksi pangan melalui pengadaan benih bermutu, disamping peranan Pemerintah ataupun Badan Usaha Milik Negara (BUMN) maka peranan swasta dan Lembaga Perguruan Tinggi/penelitian perlu ditingkatkan. Oleh karena itu pengembangan serta peningkatan pendayagunaan Laboratorium Ilmu dan Tekonologi Benih, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor untuk menjadi produsen benih sumber (benih dasar dan benih pokok), merupakan hal yang perlu mendapatkan perhatian dan bantuan dari berbagai pihak. Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor sejak tahun 1987 telah merintis usaha perbenihan, namun komoditi yang diusahakan masih terbatas pada palawija khususnya kacang tanah. Beberapa peralatan industri benih seperti lantai jemur, alat pengering dan pembersih benih serta laboratorium telah tersedia, sehingga masih dapat dikembangkan untuk usaha industri benih padi gogo.

Permasalahan yang dihadapi oleh Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih adalah keterbatasan dana. Tingkat bunga bank yang tinggi saat ini dikuatirkan menjadi kendala untuk pengembangan usaha industri benih padi gogo. Untuk itu perlu dilakukan penelitian secara seksama atas permasalahan tersebut, sehingga akan dapat diketahui apakah pengembangan industri benih padi gogo layak untuk dilaksanakan.

Tujuan dari pada penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah proyek tersebut layak untuk dikembangkan. Aspek-aspek yang diteliti adalah aspek pemasaran, aspek teknis teknologis, aspek umum, organisasi dan manajemen serta aspek finansial. Dalam penelitian ini banyak dirujuk dari kepustakaan dan hasil-hasil penelitian sebelumnya, termasuk pengkajian usaha dari perusahaan sejenis yang telah berjalan.

Dalam analisis digunakan analisis finansial dengan menggunakan proyeksi Laba/Rugi dan proyeksi cash flow serta menggunakan kriteria invetasi NPV, BC Ratio, Pay Back period dan IRR.  Pada bagian akhir dari laporan ini dilakukan analisis SWOT untuk menentukan strategi yang perlu digunakan oleh perusahaan. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat peluang pasar yang baik terutama untuk proyek-proyek transmigrasi, karena pembayarannya lebih terjamin serta dapat memperoleh harga yang lebik baik. Dan segi teknis dan organisasi usaha ini akan dapat ditangani apabila merekrut tenaga yang telah berpengalaman dalam bidang bisnis perbenihan. Faktor penting agar proyek ini dapat berhasil adalah perlunya melakukan lobi ke Departemen Transmigrasi dan Pemukiman Perambah Hutan (PPH) serta menjaga kualitas hasil produksi.

 Dari analisis keuangan diperoleh hasil NPV positif sebesar Rp.191.690.331, IRR sebesar 28,59% dan BC ratio sebesar 1.09 x, menunjukkan bahwa industri benih tersebut layak untuk dilaksanakan. Untuk menunjang usaha ini diperlukan tambahan investasi sebesar Rp.395.500.000. dan modal keja sebesar Rp.109 juta dengan tingkat bunga sebesar 20% . Pada tahun pertama perusahaan masih menderita kerugian sebesar Rp.223 juta oleh karena penerimaan penjualan diperkirakan baru diterima pada tahun berikutnya. Dalam pelaksanaan proyek ini diperlukan keja sama yang baik dari berbagai pihak yaitu petani, Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih (BPSB), Balai Penelitian Padi (Balitpa) di Bogor dan Dinas-dinas serta aparat Pemerintah Desa dimana proyek dilaksanakan.

Dari analisis SWOT dapat disimpulkan bahwa pemsahaan perlu mengambil strategi keunggulan biaya, karena perusahaan benih utama seperti PT Sang Hyang Seri dan PT Pertani mendapatkan subsidi dari Pemerintah. Dalam usaha  mendapatkan kredit bank apabila tidak dapat menyerahkan jaminan tambahan maka diperlukan jaminan dari Rektor IPB.


